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Abstrak

Studi pustaka ini meneliti pengaruh filsafat pendidikan Islam terhadap perkembangan kecerdasan
emosional siswa Muslim. Studi ini menyoroti hubungan potensial antara filosofi pendidikan Islam
dan komponen-komponen kecerdasan emosional melalui tinjauan sistematis terhadap literatur
yang relevan. Literatur yang ada menunjukkan bahwa filosofi pendidikan Islam, yang menekankan
pada nilai-nilai moral, pengembangan karakter, kesadaran diri, dan keterampilan interpersonal,
dapat menumbuhkan kecerdasan emosional pada siswa Muslim. Namun, hanya sedikit penelitian
empiris yang menyelidiki hubungan ini secara khusus. Temuan ini menyoroti perlunya penelitian
empiris tambahan untuk membangun hubungan sebab akibat dan mengidentifikasi strategi yang
efektif untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip pendidikan Islam ke dalam praktik pendidikan
untuk meningkatkan kecerdasan emosional. Studi masa depan dapat berkontribusi pada praktik
berbasis bukti yang mempromosikan kecerdasan emosional dalam konteks pendidikan Islam
dengan memasukkan faktor budaya dan kontekstual dan mendorong kolaborasi antardisiplin ilmu,
sehingga meningkatkan kesejahteraan dan kesuksesan siswa Muslim secara keseluruhan.

Kata kunci
Filosofi pendidikan Islam, kecerdasan emosional, nilai-nilai moral

PENDAHULUAN

Kecerdasan emosional (EI) secara luas diakui sebagai faktor penting dalam
kesejahteraan pribadi dan sosial seseorang, yang mempengaruhi keberhasilan akademis,
hubungan interpersonal, dan kualitas hidup secara keseluruhan (Goleman, 2005; Salovey
& Mayer, 1990). Selama bertahun-tahun, para peneliti telah menyelidiki berbagai faktor
yang berkontribusi pada pengembangan EI, terutama dalam lingkungan pendidikan.
Namun, hanya sedikit penelitian yang meneliti pengaruh filosofi pendidikan Islam
terhadap perkembangan kecerdasan emosional siswa Muslim. Penelitian ini berusaha
untuk mengatasi kekosongan ini dalam literatur dengan menyelidiki hubungan antara
filosofi pendidikan Islam dan pengembangan kecerdasan emosional dalam konteks siswa
Muslim (Farhan & Rofi'ulmuiz, 2021; Liau et al., 2003).

Filosofi pendidikan Islam, yang tertanam kuat dalam prinsip-prinsip dan ajaran Islam,
memberikan kerangka kerja yang komprehensif untuk membina perkembangan kognitif,
emosional, dan spiritual individu (Bensaid et al., 2014; Hussain, 2007). Filosofi ini
menekankan pentingnya kesadaran diri, pengendalian diri, empati, dan keterampilan
interpersonal yang praktis, yang merupakan komponen dasar dari kecerdasan emosional
(Brinia et al., 2014; Wheele, 2016). Kecerdasan emosional individu dipupuk oleh ajaran
Islam yang menekankan pada penanaman kebajikan moral, ketabahan emosional, dan
perspektif yang seimbang (Baer, 2015; Lazzari, 2000).
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Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak filosofi pendidikan Islam terhadap
perkembangan kecerdasan emosional siswa Muslim dengan menyelidiki bidang yang
belum banyak diteliti ini. Penelitian ini berusaha untuk mengidentifikasi aspek-aspek
spesifik dari filosofi pendidikan Islam yang berkontribusi pada peningkatan kecerdasan
emosional dan untuk menjelaskan mekanisme yang melaluinya efek-efek ini terjadi.

Memahami dampak filosofi pendidikan Islam terhadap pengembangan kecerdasan
emosional memiliki implikasi penting bagi para pendidik, pembuat kebijakan, dan
lembaga pendidikan. Temuan penelitian ini dapat menginformasikan pengembangan
program dan intervensi pendidikan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dan
menumbuhkan kecerdasan emosional siswa Muslim. Selain itu, penelitian ini
berkontribusi pada wacana tentang filosofi pendidikan dan dampaknya terhadap
perkembangan sosio-emosional yang melampaui batas-batas budaya dan agama.

Dengan mengkaji filsafat pendidikan Islam dan kaitannya dengan kecerdasan
emosional, berarti memasuki arena pemikiran yang mendasar, sistematis, logis dan
universal tentang pendidikan yang bersumber pada ajaran Islam dan teori kecerdasan
emosional dari literatur-literatur yang ada. Filsafat Pendidikan Islam adalah suatu konsep
pemikiran tentang pendidikan yang didasarkan pada ajaran agama Islam mengenai
hakikat kemampuan manusia sehingga dapat dibina, dikembangkan dan dibimbing
menjadi manusia muslim yang seluruh kepribadiannya dijiwai oleh ajaran Islam. Filsafat
pendidikan Islam terbentuk dari kata filsafat, pendidikan, dan Islam. Dengan demikian,
pembahasan kepribadian dari ajaran Islam layak untuk dibahas dalam bingkai kecerdasan
emosional.

Kerangka konseptual penelitian ini menggabungkan domain filosofi pendidikan Islam
dan kecerdasan emosional untuk menguji pengaruh filosofi pendidikan Islam terhadap
perkembangan kecerdasan emosional di kalangan siswa Muslim. Filosofi pendidikan
Islam, yang didasarkan pada prinsip-prinsip Islam, menekankan perkembangan holistik
individu, yang mencakup nilai-nilai moral, pengembangan karakter, kesadaran diri,
pengaturan diri, empati, dan keterampilan interpersonal (Nasser, 2019). Kecerdasan
emosional mencakup kesadaran diri, manajemen diri, kesadaran sosial, dan manajemen
hubungan dan mengacu pada kapasitas untuk mengenali, memahami, dan mengatur emosi
pada diri sendiri dan orang lain (Goleman, 2005; Salovey & Mayer, 1990). Kerangka kerja
ini juga mengakui adanya mekanisme dan perantara potensial, seperti komitmen agama,
efikasi diri, konteks budaya, dan praktik pendidikan, yang memfasilitasi hubungan antara
filosofi pendidikan Islam dan pengembangan kecerdasan emosional. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap pengaruh filosofi pendidikan Islam terhadap
pengembangan kecerdasan emosional di kalangan siswa Muslim, sehingga menghasilkan
wawasan yang berharga untuk praktik pendidikan dan mempromosikan kesejahteraan
emosional dalam konteks pendidikan Islam.

METODE

Penelitian kepustakaan ini akan menggunakan pendekatan metodis dan mendalam
terhadap literatur yang relevan dan karya-karya ilmiah mengenai pengaruh filsafat
pendidikan Islam terhadap pengembangan kecerdasan emosional pada siswa Muslim.
Penelitian ini akan melibatkan pencarian database elektronik seperti Google Scholar,
JSTOR, dan perpustakaan akademik dengan kata kunci termasuk “filosofi pendidikan
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Islam”, “kecerdasan emosional”, “siswa Muslim”, dan istilah-istilah serupa. Relevansi
dengan topik penelitian, publikasi dalam jangka waktu tertentu, dan ketersediaan artikel
teks lengkap akan menjadi kriteria inklusi untuk memilih literatur. Literatur yang dipilih
akan ditinjau secara kritis, dengan informasi penting yang diekstraksi dan disintesis untuk
mengidentifikasi kesamaan, kekosongan, dan kerangka kerja teoritis yang berkaitan
dengan pertanyaan penelitian. Hasil penelitian kepustakaan akan menjadi dasar untuk
penyelidikan empiris berikutnya, memberikan pemahaman yang komprehensif tentang
pengetahuan yang ada dan menginformasikan perumusan tujuan penelitian, metodologi,
dan instrumen penelitian.

HASIL

Hasil penelitian kepustakaan menyoroti kondisi pengetahuan saat ini mengenai
pengaruh filsafat pendidikan Islam terhadap pengembangan kecerdasan emosional siswa
Muslim. Meskipun ada kekurangan studi empiris langsung tentang topik ini, literatur yang
ada memberikan wawasan yang berharga tentang hubungan potensial antara filosofi
pendidikan Islam dan kecerdasan emosional (Ahmad Sabri, 2020; Aristyasari, 2019; Baer,
2015).

Filosofi pendidikan Islam, dengan penekanannya pada nilai-nilai moral,
pengembangan karakter, kesadaran diri, dan keterampilan interpersonal, sangat sesuai
dengan komponen-komponen kecerdasan emosional, menurut literatur yang ditinjau
(Arifin, 2019; Bensaid dkk, 2014; Karamad dkk, 2020). Ajaran Islam, yang
mempromosikan kebajikan seperti empati, pengendalian diri, dan ketahanan emosional,
dapat membantu mengembangkan kecerdasan emosional pada siswa Muslim. Pendekatan
holistik pendidikan Islam, yang mencakup pengembangan intelektual, emosional, dan
spiritual, kondusif untuk pengembangan kecerdasan emosional dalam lingkungan
pendidikan (Arifin, 2019; Makbul, 2021; Nurdin, 2020; Turi et al, 2020; Usman &
Madudili, 2020).

Selain itu, studi yang meneliti dampak nilai-nilai agama terhadap kesejahteraan
emosional memberikan bukti tidak langsung tentang potensi dampak positif filosofi
pendidikan Islam terhadap kecerdasan emosional. Studi-studi ini menekankan peran
keyakinan, praktik, dan nilai-nilai agama dalam membina kesehatan psikologis dan
ketahanan di antara individu (Baharin et al,, 2018; Quilez-Robres et al., 2021; Rohmana,
2021; Uyuni & Adnan, 2020; Zhylin et al, 2023). Diyakini bahwa ajaran Islam yang
menekankan pada penanaman kebajikan dan keseimbangan emosional berkontribusi
pada kesejahteraan emosional, yang terkait erat dengan kecerdasan emosional.

Meskipun demikian, penilaian tersebut mengungkapkan adanya kesenjangan
penelitian yang substansial. Tidak ada penelitian empiris yang cukup untuk meneliti
pengaruh filosofi pendidikan Islam terhadap pengembangan kecerdasan emosional pada
siswa Muslim. Sebagian besar penelitian yang ada hanya berkonsentrasi pada aspek-aspek
yang lebih luas dari kecerdasan emosional atau meneliti hubungan antara religiusitas dan
kesejahteraan emosional tanpa memperhitungkan elemen-elemen khas filsafat pendidikan
Islam (Fajrussalam et al., 2020; Ruslan, 2018; Siregar et al., 2021; Zhylin et al., 2023). Oleh
karena itu, ada kebutuhan untuk studi empiris yang menyelidiki pengaruh langsung
filosofi pendidikan Islam terhadap kecerdasan emosional siswa Muslim.
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Sebagai kesimpulan, meskipun tinjauan literatur memberikan wawasan yang
berguna, tinjauan ini juga mengungkapkan perlunya penelitian empiris tambahan dalam
disiplin ilmu ini. Penelitian di masa depan yang meneliti dampak filosofi pendidikan Islam
terhadap pengembangan kecerdasan emosional siswa Muslim harus menggunakan
metodologi yang ketat. Penelitian semacam itu akan memberikan kontribusi pada
pemahaman kita tentang bagaimana prinsip-prinsip pendidikan Islam dapat
diintegrasikan secara efektif ke dalam praktik pendidikan untuk meningkatkan
kecerdasan emosional, sehingga mendorong kesejahteraan dan kesuksesan siswa Muslim.

PEMBAHASAN

Kajian literatur dan temuan penelitian kepustakaan memberikan wawasan yang
berharga dan menunjukkan implikasi yang signifikan serta peluang untuk studi masa
depan tentang pengaruh filosofi pendidikan Islam terhadap pengembangan kecerdasan
emosional pada siswa Muslim. Hubungan filosofi pendidikan Islam dengan komponen
kecerdasan emosional menunjukkan bahwa prinsip-prinsip pendidikan Islam dapat
meningkatkan kecerdasan emosional pada siswa Muslim (Ahmad Sabri, 2020; Aristyasari,
2019; Baer, 2015; Sukentiet al., 2020). Penekanan pendidikan Islam pada cita-cita moral,
pengembangan karakter, kesadaran diri, dan keterampilan interpersonal menawarkan
dasar yang masuk akal untuk mengembangkan kecerdasan emosional (Arifin, 2019;
Karamad et al, 2020; Makbul, 2021; Rehana, 2018). Pendidik dapat menciptakan
lingkungan yang mendorong pengaturan diri secara emosional, empati, dan hubungan
interpersonal yang efektif dengan memasukkan prinsip-prinsip Islam ke dalam prosedur
pendidikan.

Namun, kelangkaan studi empiris, khususnya yang mempelajari hubungan ini,
menekankan perlunya penelitian lebih lanjut. Penelitian di masa depan harus
menggunakan desain penelitian yang ketat, seperti penelitian longitudinal atau
eksperimental, untuk menyelidiki hubungan sebab akibat antara filosofi pendidikan Islam
dan pengembangan kecerdasan emosional pada siswa Muslim. Penelitian ini dapat
membantu dalam menemukan teknik dan perlakuan yang berhasil untuk mengembangkan
kecerdasan emosional dalam lingkungan pendidikan Islam dan memberikan bukti yang
lebih signifikan tentang efek filosofi pendidikan Islam terhadap kecerdasan emosional.

Beberapa penelitian menjelaskan bahwa elemen budaya dan lingkungan yang dapat
mempengaruhi hubungan antara filosofi pendidikan Islam dan kecerdasan emosional
harus dipertimbangkan. Pengaruh filosofi pendidikan Islam terhadap perkembangan
kecerdasan emosional dapat berfluktuasi tergantung pada faktor budaya dan sosial
ekonomi (Nurdin, 2020; Quilez-Robres dkk., 2021; Rahmawati dkk., 2022; Turi dkk., 2020;
Usman & Madudili, 2020).

Selain itu, temuan-temuan tersebut menyarankan untuk memasukkan ide-ide
pendidikan Islam ke dalam kurikulum dan praktik pendidikan untuk meningkatkan
kecerdasan emosional (Baharin et al, 2018; Rohmana, 2021; Uyuni & Adnan, 2020).
Pendidik dan politisi dapat menggunakan ajaran Islam untuk membuat program
pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa Muslim.
Kegiatan, dialog, dan latihan refleksi yang berhubungan dengan prinsip dan ajaran Islam
dapat digunakan untuk membangun kesadaran diri, empati, dan keterampilan
interpersonal.
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Terakhir, pendekatan interdisipliner sangat penting untuk menyelidiki dampak
filosofi pendidikan Islam terhadap pengembangan kecerdasan emosional. Kolaborasi
antara para sarjana di bidang psikologi, studi Islam, pendidikan, dan disiplin ilmu terkait
lainnya dapat memperdalam pemahaman kita tentang hubungan yang rumit antara filosofi
pendidikan Islam dan kecerdasan emosional. Penelitian interdisipliner dapat memberikan
perspektif yang lebih holistik dan menganjurkan pendekatan pendidikan yang
mengintegrasikan faktor kognitif dan sosioemosional (Ruslan, 2018; Siregar et al,, 2021;
Zhylin et al., 2023).

Sebagai kesimpulan, temuan tinjauan literatur menyoroti perlunya penelitian
tambahan mengenai pengaruh filosofi pendidikan Islam terhadap pengembangan
kecerdasan emosional pada siswa Muslim. Dengan menjembatani kesenjangan penelitian
di bidang ini, para peneliti dapat berkontribusi dalam mengembangkan praktik-praktik
berbasis bukti yang mempromosikan kecerdasan emosional dalam konteks pendidikan
Islam, yang pada akhirnya akan meningkatkan kesuksesan dan kesejahteraan siswa
Muslim secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Tinjauan literatur dan penelitian pustaka menawarkan wawasan yang berharga
tentang potensi pengaruh filosofi pendidikan Islam terhadap pengembangan kecerdasan
emosional pada siswa Muslim. Prinsip-prinsip pendidikan Islam memiliki potensi untuk
meningkatkan kecerdasan emosional dengan menekankan nilai-nilai moral,
pengembangan karakter, kesadaran diri, dan keterampilan interpersonal, sesuai dengan
kesesuaian antara filosofi pendidikan Islam dan komponen-komponen kecerdasan
emosional. Namun, penelitian empiris tambahan diperlukan untuk membangun hubungan
sebab akibat dan mengidentifikasi strategi yang efektif untuk meningkatkan kecerdasan
emosional dalam konteks pendidikan Islam. Selain itu, penelitian di masa depan harus
mempertimbangkan faktor budaya dan menyelidiki bagaimana prinsip-prinsip pendidikan
Islam dapat dimasukkan ke dalam kurikulum dan praktik untuk meningkatkan kecerdasan
emosional di kalangan siswa Muslim, sehingga berkontribusi pada kesuksesan dan
kesejahteraan secara keseluruhan.
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